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 Iron Nutrition Anemia is a condition of blood hemoglobin deficiency that can 

reduce productivity and affect the cognitive development of adolescents. 

Adolescent girls are susceptible to anemia due to several causal factors. There 

is an increased need for iron during puberty. Another factor that causes 

anemia is low consumption of Fe and other nutrients such as vitamin A, 

vitamin C, folic acid, riboflavin, and B12.  This community service activity 

aims to increase adolescents' knowledge about AGB through educational 

programs at SMPN 1 Yosowilangun, Lumajang Regency. The activity was 

carried out in August 2024 and involved 30 teenagers in the 3rd grade of 

junior high school. The methods used included discourse and discussions 

supported by presentation media, leaflets, and the Freemia website. Through 

this activity, we hope to enhance teenagers' understanding of anemia risks, 

the significance of iron intake, and the importance of adopting a healthy diet 

to prevent anemia. Health education in schools is expected to be a strategic 

step in reducing the incidence of anemia in adolescents in Indonesia. 
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 Anemia Gizi Besi (AGB) merupakan kondisi kekurangan hemoglobin darah 

yang dapat menurunkan produktivitas dan mempengaruhi perkembangan 

kognitif remaja. Remaja putri rentan untuk terkena anemia dikarenakan 

beberapa faktor penyebab. Adanya kebutuhan zat besi yang meningkat 

selama masa pubertas. Faktor lain yang menyebabkan anemia adalah 

rendahnya konsumsi Fe dan zat gizi lain seperti Vitamin A, Vitamin C, asam 

folat, riboflavin, dan B12. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan remaja tentang AGB melalui 

program edukasi di SMPN 1 Yosowilangun, Kabupaten Lumajang. Kegiatan 

dilaksanakan pada Agustus 2024 dengan melibatkan 30 remaja kelas 3. 

Metode yang digunakan mencakup ceramah dan diskusi didukung oleh media 

presentasi, leaflet, dan website Freemia. Diharapkan, melalui kegiatan ini 

remaja dapat lebih memahami risiko anemia dan pentingnya asupan zat besi, 

serta menerapkan pola makan sehat untuk mencegah anemia. Edukasi 

kesehatan di sekolah diharapkan menjadi langkah strategis dalam mengurangi 

angka kejadian anemia pada remaja di Indonesia. 
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1. PENDAHULUAN 

Anemia Gizi Besi (AGB) merupakan suatu kondisi kekurangan zat besi pada tubuh sehingga 

menghambat proses pembentukan eritrosit dalam darah [1]. Pada kasus anemia zat besi terjadi 

dikarenakan konsentrasi kadar hemoglobin darah dan volume eritrosit berkurang dikarenakan 

asupan zat besi yang kurang dalam tubuh. Zat besi merupakan komponen penting dalam 

pembentukan hemoglobin yang berperan dalam mengangkut oksigen ke seluruh tubuh. 

Kekurangan zat besi dapat menyebabkan penurunan produktivitas, kelelahan, penurunan 

konsentrasi belajar, serta berpotensi mempengaruhi perkembangan kognitif dan fisik remaja. 

Kesalahan mengonsumsi zat besi seperti dikonsumsi bersamaan dengan teh atau susu juga dapat 

mengurangi efektifitas dari penyerapan zat besi dalam tubuh. Asupan zat besi yang rendah 

mengakibatkan seseorang beresiko 9 kali lipat menderita anemia [2], [3]. 

Anemia pada remaja di Indonesia masih tinggi dimana prevalensi anemia pada remaja usia 

15-24 tahun sebesar 32%, artinya diperkirakan sekitar 3-4 dari 10 remaja mengalami anemia. 

Proporsi anemia pada perempuan sebesar 27.2% dan lebih tinggi jika dibandingkan dengan laki-

laki sebesar 20.3% [4]. Prevalensi anemia remaja di Kabupaten Lumajang pada tahun 2018 masih 

tergolong tinggi yatu sebesar 30.9% [5]. 

Usia remaja merupakan masa peralihan dari usia kanak-kanak ke dewasa. Remaja putri 

rentan untuk terkena anemia dikarenakan beberapa faktor penyebab. Adanya kebutuhan zat besi 

yang meningkat selama masa pubertas [6]. Faktor lain yang menyebabkan anemia adalah 

rendahnya konsumsi Fe dan zat gizi lain seperti Vitamin A, Vitamin C, asam folat, riboflavin, dan 

B12 [7].   

SMPN 1 Yosowilangun sebagai salah satu institusi pendidikan di Kabupaten Lumajang 

memiliki peran penting dalam edukasi kesehatan remaja. Menyediakan informasi yang memadai 

mengenai pencegahan anemia dan pentingnya asupan gizi seimbang, diharapkan dapat 

meningkatkan pemahaman siswa mengenai pentingnya menjaga kesehatan melalui pola makan 

yang tepat. Program pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan 

pengetahuan remaja tentang anemia zat besi melalui edukasi yang terstruktur dan interaktif, 

sehingga mereka dapat mengambil tindakan pencegahan yang tepat dalam kehidupan sehari-hari. 

Melalui kegiatan edukasi ini, diharapkan para siswa SMPN 1 Yosowilangun dapat lebih 

sadar akan risiko anemia dan pentingnya zat besi dalam kehidupan mereka. Dengan pengetahuan 

yang lebih baik, diharapkan mereka dapat menerapkan pola makan yang lebih sehat, mengonsumsi 

sumber zat besi yang cukup, serta lebih memperhatikan kesehatan secara umum. Edukasi 

kesehatan di lingkungan sekolah menjadi langkah strategis dalam upaya jangka panjang 

mengurangi angka kejadian anemia pada remaja di Indonesia. 

 

2. METODE 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan pada bulan Agustus 2024 dengan 

responden sebanyak 30 remaja kelas 3 di SMPN 1 Yosowilangun. Pemilihan sasaran dikarenakan 

remaja yang berada di kelas 3 SMP berada dalam fase akhir usia remaja awal dimana kebutuhan 

zat besi meningkat seiring pertumbuhan dan perkembangan tubuh, sehingga mereka lebih beresiko 

mengalami anemia gizi besi dibandingkan kelompok usia yang lain. Metode yang digunakan 

dalam kegiatan ini adalah terdiri dari: 
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a. Tahap Persiapan 

Melakukan analisis situasi dan koordinasi dengan mitra terkait permasalahan yang di 

lapangan serta menyiapkan alat dan bahan untuk kegiatan pengabdian kepada masyarakat. 

b. Tahap Pelaksanaan 

Responden diminta untuk mengisi kuesioner pretest yang telah disediakan. Selanjutnya, 

melaksanakan penyuluhan dengan metode ceramah tentang anemia dan dampak terhadap 

kesehatan serta diskusi. Media yang digunakan dengan memaparkan materi melalui power 

point, leaflet serta website Freemia.  

c. Tahap Evaluasi 

Melakukan penilaian dengan memberikan kueisoner posttest untuk mengetahui 

pengetahuan responden setelah dilakukan kegiatan penyuluhan. Tahapan terakhir dalam 

kegiatan ini adalah memberikan beberapa pertanyaan kepada responden dan memberikan 

bingkisan untuk responden yang dapat menjawab pertanyaan. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berikut ini adalah hasil deskriptif yang menunjukkan adanya perubahan pengetahuan dari 

sebelum dan sesudah dilakukan penyuluhan. 

Tabel 1. Peningkatan Pengetahuan Hasil Penyuluhan 

No Pernyataan 

Sebelum 

Penyuluhan 

(Frekuensi) 

Sebelum 

Penyuluhan 

(%) 

Sesudah 

Penyuluhan 

(Frekuensi) 

Sesudah 

Penyuluhan 

(%) 

1 

Anemia adalah kondisi di mana 

tubuh kekurangan sel darah merah 

yang sehat. 

18 orang 60% 27 orang 90% 

2 
Anemia hanya disebabkan oleh 

kekurangan zat besi. 
12 orang 40% 24 orang 80% 

3 
Gejala umum anemia adalah 

kelelahan, pusing, dan kulit pucat. 
15 orang 50% 25 orang 85% 

4 

Remaja putri memiliki risiko lebih 

tinggi mengalami anemia 

dibandingkan... 

21 orang 70% 28 orang 95% 

5 

Menstruasi yang berat dapat menjadi 

salah satu penyebab anemia pada 

remaja. 

13 orang 45% 25 orang 85% 

6 
Makan makanan yang kaya zat besi 

dapat membantu mencegah anemia. 
16 orang 55% 26 orang 88% 

7 
Minum teh atau kopi setelah makan 

membantu penyerapan zat besi. 
10 orang 35% 23 orang 75% 

8 
Suplemen zat besi diperlukan bagi 

semua remaja putri. 
9 orang 30% 21 orang 70% 

9 
Anemia tidak perlu diobati jika 

gejalanya ringan. 
7 orang 25% 20 orang 65% 

10 

Anemia yang tidak diobati dalam 

jangka panjang dapat menyebabkan 

masalah.. 

15 orang 50% 27 orang 90% 

 

Berdasarkan tabel 1 di atas, sebelum penyuluhan, persentase rata-rata pemahaman yang benar 

sebesar 46% dan sesudah penyuluhan, persentase rata-rata pemahaman yang benar meningkat 

menjadi 84%. Untuk menguji apakah ada perbedaan signifikan antara pengetahuan sebelum dan 



SEJAGAT: Jurnal Pengabdian Masyarakat  ISSN: 3062-7249 

doi: 10.25047/sejagat.v2i1.5721   13  

sesudah penyuluhan, dilakukan uji paired sample t-test. Berikut adalah hasil uji p-value 0,00527. 

Karena p-value lebih kecil dari 0.05, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 

secara statistik antara pengetahuan remaja putri sebelum dan sesudah penyuluhan. Kegiatan 

penyuluhan kesehatan anemia ini efektif dalam meningkatkan pengetahuan para remaja. 

Selama kegiatan berlangsung, baik dari remaja maupun pelaksana kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat tidak mengalami kendala apapun. Remaja merasa senang dengan kegiatan ini 

dikarenakan pemaparan materi disampaikan dengan cara yang menarik dan disertai dengan 

penggunaan media edukasi interaktif, salah satunya dengan mengakses website Freemia. 

Salah satu faktor untuk mengetahui perilaku seseorang berawal dari pengetahuan. 

Pengetahuan dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti pekerjaan, pendidikan, usia, lingkungan, 

dan budaya [8]. Remaja yang memiliki pengetahuan kurang baik tentang anemia menyebabkan 

perilaku pencegahan terhadap anemia juga terpengaruh. Hal ini bisa dikarenakan mereka kurang 

memahami tentang anemia secara menyeluruh. Sejalan dengan penelitian dari Permanasari (2020) 

yang menjelaskan bahwa terdapat hubungan antara pengetahuan dengan kejadian remaja putri. 

Upaya memberikan edukasi pencegahan anemia gizi besi merupakan salah satu upaya untuk 

meningkatkan pengetahuan remaja. Remaja yang memiliki pengetahuan rendah tentang anemia 

memiliki resiko 2.3 kali lebih rentan untuk terkena anemia. Hal ini dikarenakan dapat 

mempengeruhi perilaku dalam hidupnya seperti dalam mengatur kebiasaan makan dan pola hidup 

sehat [10]. Selain itu, adanya media edukasi juga diperlukan sebagai sarana penunjang dalam 

kegiatan ini. Penggunaan media yang tepat dapat memudahkan sasaran dalam menerima informasi 

yang disampaikan [11].  

 

4. KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini berhasil meningkatkan pengetahuan siswa SMPN 1 

Yosowilangun mengenai anemia. Melalui metode edukasi interaktif seperti penyuluhan, diskusi, 

dan simulasi, para remaja menunjukkan peningkatan pengetahuan tentang anemia, penyebab, 

dampak jangka panjang maupun pendek, pencegahan, dan cara mengonsumsi Tablet Tambah 

Darah (TTD) mencegah anemia. Upaya ini diharapkan dapat mendorong kebiasaan hidup sehat 

dan meningkatkan kesadaran siswa untuk lebih peduli terhadap diri sendiri agar terhindar dari 

anemia. Sebagai langkah tindak lanjut, kolaborasi dengan guru dan orang tua direkomendasikan 

untuk memastikan dukungan berkelanjutan terhadap kesehatan gizi remaja. Saran untuk kegiatan 

pengabdian masyarakat selanjutnya dapat melakukan kegiatan pengembangan seperti melakukan 

tes pemeriksaan hemoglobin darah secara rutin untuk mengetahui secara langsung apakah ada 

remaja yang mengalami anemia atau tidak. Selain itu, perlu adanya pemantauan konsumsi tablet 

tambah darah untuk mengetahui tingkat efektifitas pemberian intervensi kepada remaja sehingga 

kegiatan yang dilaksanakan dapat berjalan dengan baik. Dampak jangka panjang setelah kegiatan 

ini berlangsung yaitu diharapkan (1) adanya perubahan perilaku sehat pada remaja dengan 

mengonsumsi makanan bergizi seimbang dan meningkatkan asupan zat besi; dan (2) dapat 

meningkatkan produktifitas dan prestasi akademik. 
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